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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the factors that affect bankruptcy (financial distress)

on the insurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The research sample are

12 insurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange since 2012 to 2015. This 12

samples company were selected by using purposive sampling method with 48 units of analysis.

Data were processed using SPSS to perform multiple linear regression test. The results of this

study prove that: 1) There are 4 companies gets financial distress each year from 2012 to 2015,

2) The Solvency Margin Ratio, Premium Growth Ratio, Return On Assets (ROA),Operating

Profit Margin (OPM) significant effect on the insurance company's financial distress partially,

while the Liability to Liquid Asset Ratio and Incurred Loss Ratio does not significantly

influence financial distress partially, 3) Solvency Margin Ratio, Liability to Liquid Asset Ratio,

Incurred Loss Ratio, Premium Growth Ratio, Return On Assets (ROA), and Operating Profit

Margin (OPM) significant effect on the insurance company's financial distress simultaneously.



ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kebangkrutan

(financial distress) pada perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel

penelitian ini sebanyak 12 perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun

2012-2015. Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling berjumlah 12

perusahaan dengan 48 unit analisis. Data diolah menggunakan SPSS dengan melakukan uji regresi

linear berganda. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa: 1) Terdapat 4 perusahaan yang

mengalami financial distress tiap tahunnya dari tahun 2012-2015, 2) Rasio Margin Solvensi, Rasio

Pertumbuhan Premi, ROA, OPM berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada

perusahaan asuransi  secara parsial, sedangkan Rasio Likuiditas dan Rasio Beban Klaim tidak

berpengaruh signifikan terhadap financial distress secara parsial, 3) Rasio Margin Solvensi, Rasio

Likuiditas, Rasio Beban Klaim, Rasio Pertumbuhan Premi, Return On Assets (ROA), dan Operating

Profit Margin (OPM) berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada perusahaan asuransi

secara simultan.


